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PERILAKU IMITASI DITINJAU DARI CELEBRITY WORSHIP
SYNDROME PADA USIA DEWASA AWAL PENGGEMAR
DRAMA KOREA

INTISARI

Penyebaran Korean wave atau hallyu melalui produk hiburan
seperti drama Korea yang telah terjadi di Indonesia tidak luput dari
perhatian penggemar drama Korea usia dewasa awal yang memiliki
ketertarikan yang besar terhadap drama. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara celebrity worship syndrome dengan
perilaku imitasi yang terjadi pada kalangan usia dewasa awal
penggemar drama Korea. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah hubungan yang positif antara kecenderungan celebrity worship
syndrome dengan perilaku imitasi yang terjadi pada usia dewasa awal
penggemar drama Korea. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan menggunakan teknik sampling purposive sampling.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 128 mahasiswa
usia dewasa awal yang berada di rentang usia 18-25 tahun, try out pada
penelitian berjumlah 40 mahasiswa dan penelitian berjumlah 88
mahasiswa usia dewasa awal. Alat ukur penelitian ini menggunakan
skala celebrity worship syndrome dan perilaku imitasi. Dengan
menggunakan metode korelasi product moment dengan bantuan SPSS
21.0 for windows. Berdasarkan hasil nilai korelasi penelitian sebesar rxy
= 0,805 dengan korelasi p = 0,000 (p < 0,05) antara celebrity worship
syndrome dengan perilaku imitasi. Hasil tersebut menandakan bahwa
hipotesis dalam penelitian diterima, artinya celebrity worship syndrome
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan perilaku imitasi. Hal
ini menunjukan bahwa semakin tinggi celebrity worship syndrome pada
usia dewasa awal penggemar drama Korea maka akan semakin tinggi
pula perilaku imitasi, begitu pun sebaliknya.

Kata Kunci : Celebrity Worship Syndrome, Perilaku Imitasi,
Dewasa Awal
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THE IMITATION BEHAVIOR REVIEWED FROM THE
CELEBRITY WORSHIP SYNDROME AMONG EARLY
ADULTHOOD FANS OF KOREAN DRAMAS

ABSTRACT

The spread of Korean Wave or Hallyu through entertainment
products such as Korean dramas that has occurred in Indonesia has
not escaped the attention of young adult Korean drama fans who have
a great interest in dramas. This is study aims to determine the
reletionship between celebrity worship syndrome and imitative
behavior that occurs among young adult fans of Korean dramas. The
hypothesis put forward in this study is a positive relationship between
the tendency of celebrity worship syndrome and imitation behavior that
occurs in early adulthood Korean drama fans.. This study uses a
quantitative method and purposive sampling technique. The sample
used in this study consisted of 128 early adult students ranging in age
from 18- 25 years, There were 40 students included in the try out for
this research, and the study involved a total of 88 early adult students.
The measurement tool for this study uses the celebrity worship
syndrome scale and imitative behavior. Using the product moment
correlation method with the help of SPSS 21.0 for windows, the
research correlation value was obtained at ry = 0,805 wiht a
correlation of p = 0,000 (p < 0,05) between celebrity worship
syndrome and imitative behavior. These results indicate that the
hypothesis in the study is accepted, meaning that celebrity worship
syndrome has a significant positive relationship with imitation
behavior. This shows that the higher the celebrity worship syndrome in
early adulthood, the higher the imitation behavior, and vice versa.

Keywords : Celebrity Worship Syndrome, Imitative Behavior, Young
Adults
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Korean wave atau Hallyu merupakan istilah yang sering
digunakan untuk menggambarkan sebuah produk pop culture yang
berasal dari Korea Selatan yang sukses diekspor ke luar negeri. Pada
pertengahan tahun 1999, istilah Korean wave pertama kali
digunakan oleh media untuk menggambarkan fenomena popularitas
budaya Korea yang sedang berkembang pesat mempopulerkan
produk budaya Korea ke beberapa negara, salah satunya ialah negara
Indonesia (Putri, dkk., 2019).

Penyebaran Hallyu melalui produk hiburan seperti drama,
musik, dan fashion. Hallyu terdiri dari beberapa kegiatan konten
utama dari Korea Selatan seperti drama televisi (K-Drama), musik
(K-Pop), dan K-Fashion, yang saling mempengaruhi satu sama lain.
Akibat popularitas drama dan musik Korea di negara-negara Asia
lainnya termasuk China, Jepang, dan Malaysia. Hal ini telah
meningkatkan minat masyarakat internasional terhadap produk-
produk asal Korea Selatan, termasuk di Indonesia.

Salah satu minat masyarakat Indonesia mulai terlihat setelah
piala dunia 2002 di Korea Selatan. Momen ini kemudian
dipergunakan untuk memperkenalkan budaya hallyu dari Korea
Selatan yaitu K-Drama, salah satu serial drama yang ditayangkan di
televisi pada tanggal 26 maret 2002 berjudul “Mother’s Sea”
kemudian diikuti dengan drama “Endless Love” pada tanggal 1 Juli
2002. Dari survei yang dilakukan AGB Nielsen Indonesia di dalam
kompas online pada tanggal 14 Juli 2003, tayangan drama “Endless
Love” pertama kali disuguhkan di televisi pada tahun 2002
memperoleh kesuksesan yang besar dengan rating 10 poin, yang
berarti bahwa ada lima kota besar di Indonesia yang memiliki
jumlah penonton kurang lebih 2,8 juta. Drama ini sebagai bukti
nyata bahwasanya drama seri asal negeri ginseng ini cukup
mendapat perhatian di Indonesia (Nugroho, 2011).

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh tim riset Tirto
kegemaran masyarakat Indonesia terhadap drama Korea. Hal ini
dibuktikan dengan melakukan penelitian menggunakan kuesioner
dan jenis teknik pengambilan sampel memakai random sampling.



Tim tirto menemukan 263 responden yang berusia antara 15 sampai
35 tahun. Kebanyakan responden dalam survei ini yakni wanita,
dengan rasio 85,17%. umumnya responden berusia 15 sampai 17
tahun hanya 4,18% sedangkan yang paling banyak peminat drama
Korea berusia 20-an tahun, dan 54,37% berumur 21 sampai 26
tahun. Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
penggemar drama Korea berada dalam usia dewasa. Menurut
penelitian Boon da Lomore (2001) mengungkapkan 75% individu
dalam kategori usia dewasa awal sangat tertarik dengan selebriti
dalam hidup mereka, dengan fokus pada idola pop dan aktor/aktris
dalam drama Korea.

Masa dewasa awal ialah masa yang mengacu pada periode
masa remaja ke masa dewasa. Rentang usia ini berkisar antara 18
tahun hingga 25 tahun, Masa ini ditandai oleh kegiatan bersifat
eksperimen dan eksplorasi. Transisi ini ditandai dengan perubahan
yang berkelanjutan (Santrock, 2013). Menurut Santrock (dalam
Khrisna Destya dan Praha, 2022) dalam tahap eksplorasi dan
eksperimen individu yang berusia dewasa awal akan menggunakan
model sebagai tokoh inspirasi dan panutan dalam pemilihan model
pada usia dewasa awal karena adanya keterpesonaan individu pada
tokoh idola.

Perilaku imitasi adalah hasil dari pengamatan terhadap
perilaku seseorang. Perilaku imitasi banyak dilakukan oleh
masyarakat Indonesia terkhususnya mahasiswa/mahasiswi pada usia
dewasa awal yang melakukan pengimitasian terhadap budaya Korea
yaitu drama Korea (drakor). Dalam drama Korea yang banyak
diminati oleh usia dewasa awal ialah alur cerita yang romantis,
penampilan riasan polos atau natural yang kini sudah menjadi trend
tata rias setelah sebagian besar aktris dan aktor tampil dengan gaya
yang sama. Dengan tampilan natural serta kecantikan dan
kegantengan aktris maupun aktor yang berperan dalam drama
tersebut menjadi alasan utama bagi sebagian besar pecinta drama
Korea untuk selalu menonton drama. Dari penelitian yang dilakukan
oleh Tim riset tirto terdapat alasan menonton drama Korea yaitu,
alur cerita 80,61%, pemain menarik 31,56%, jumlah dan waktu
episode 13,31%, sinematografi 12,55%, mengenai kebudayaan
Korea 7,98% (Dhani, 2017).
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Setelah menonton serial drama Korea, penggemar tertarik
dengan banyak aspek pertunjukan, seperti bahasa, ketampanan/
kecantikan aktor/aktris, fashion, tata rias, dan makanan, serta wisata.
Menurut Miller dan Dollard (dalam Hergenhahn & Matthew, 2015),
hal ini dapat menjadi kebiasaan. Kebiasaan atau perilaku yang
meniru fashion dan make up bisa menjadi gaya hidup seorang
penggemar. Hal ini tidak terlepas dari peran yang menjadi salah satu
penggerak gaya hidup masa kini yaitu peran public relations dan
lifestyle journalism, dimana selebriti membantu membentuk
identitas penggemar melalui media massa (Chaney, 2011). Pada
masa kini, terjadi fenomena menarik dimana para penggemar K-
drama semakin mendalami rasa kagum terhadap selebriti yang
mereka idolakan sehingga mampu mengikuti gaya hidup, fashion
hingga bahasa aktris dan aktor favoritnya yang ada dalam drama,
bahkan sampai terobsesi. Para penggemar begitu terpikat dengan
mereka sehingga mereka akan melakukan apa saja untuk
menghubungi atau mendapatkan perhatian dari bintang favorit
mereka, Saed (dalam Winata, 2015). Tindakan para penggemar ini
termotivasi oleh kebutuhan intrinsik untuk terhubung dengan publik
figur favorit dan tidak akan berhenti untuk mendapatkan perhatian
selebritas dan publik.

Menurut Santrock (dalam Khrisna Destya, Praha, 2022)
dalam tahap eksplorasi dan eksperimen seorang dewasa awal akan
menggunakan model sebagai tokoh inspirasi dan panutan Dalam
pemilihan model pada wusia dewasa awal karena adanya
keterpesonaan individu pada tokoh idola. Kartikasari dan Yenny
(2017 ) juga menyebutkan juga bahwa pemilihan tokoh idola sebagai
model yang ditiru merupakan sebuah bentuk awal dari perilaku
imitasi.

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan oleh peneliti
pada mahasiswa di Universitas Setia Budi penggemar drama Korea
sebanyak sepuluh orang dengan menggunakan google form ialah
sebagai berikut :
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Gambar 1.1. Diagram Penggemar Drama Korea
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Gambar 1.2. Diagram Hasil Survei Awal Celebrity Worship



Hasil  survei awal diatas  menunjukan  bahwa
mahasiswa/mahasiswi ~ Universitas ~ Setia ~ Budi ~ memiliki
kecenderungan celebrity worship yang mempengaruhi individu pada
usia dewasa awal untuk melakukan perilaku imitasi dari tayangan
drama Korea.

Dari hasil penelitian tersebut peneliti juga melakukan
wawancara terhadap seorang mahasiswa wanita berinisial L berusia
21 tahun yang menyukai drama Korea sejak tahun 2017. Mahasiswa
berinisial L mengaku menyukai drama Korea bahkan rela
menghabiskan waktu lebih dari 5 jam untuk menonton drama.
Setelah menonton tayangan drama Korea pengaruh yang dirasakan
dalam kehidupan sehari-hari ialah adanya pengaruh positif dimana L
merasa ada motivasi-motivasi dalam drama yang membuat ia
menjadi termotivasi juga sedangkan pengaruh negatifnya dalam
kehidupan sehari-hari ialah waktu nonton yang membuat ia sampai
lupa makan dan lupa apa yang menjadi tanggung jawabnya bahkan
sampai kurang bersosialisasi. L juga berharap suatu saat nanti dapat
bertemu dengan aktor-aktor yang ada dalam drama.

Pengaruh drama Korea tidak hanya dirasakan pada
mahasiswa L tapi juga pada mahasiswa wanita berinisial F yang
berusia 24 tahun, mahasiswa berinisial F mengaku sudah menyukai
drama Korea sejak mulai berada dibangku SMP hingga saat ini,
pengaruh yang dirasakan dalam kehidupan sehari-hari setelah
menonton drama Korea ialah setelah menonton satu drama akan
tertarik untuk menonton drama lainnya jadi hal tersebut sangat
mempengaruhi kualitas tidur, menjadi “halu” karena kegantengan
aktor dalam drama serta F pernah mencoba produk kecantikan yang
ada dalam drama Korea seperti skin care. F juga mengetahui lebih
dari sepuluh nama-nama aktor/aktris yang ada dalam drama serta
selalu mencari tahu informasi terbaru tentang mereka dan F
mengaku bertemu dengan aktris/aktor dalam drama Korea adalah
impiannya.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maryani (2019), terhadap penggemar drama Korea yang dilakukan
pada Program Studi Pendidikan Sosiologi, di Universitas
Tanjungpura, mahasiswa yang menggemari drama Korea,
cenderung memiliki ciri khas tersendiri, yaitu mengikuti gaya
fashion yang populer karena drama Korea, seperti jenis pakaian
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oversized, jeans kulot, dan termasuk make up, penggemar wanita
terlihat sering mengaplikasikan gaya make up yang juga populer
akibat budaya pop Korea ini, seperti lipstick ombre dan riasan
natural.

Menurut Santoso (2009) terdapat faktor yang berperan
terhadap munculnya perilaku imitasi, yaitu adanya model yang ditiru
yang juga berperan sebagai tokoh yang diidolakan, rasa kagum
kepada model yang ditiru yakni tokoh idola dan adanya rasa puas
setelah berhasil meniru tokoh idola dengan menjadikan diri individu
sendiri mirip dengan tokoh idola. Tingginya tingkat kekaguman
akan tokoh idola ini kemudian menghasilkan celebrity worship pada
seorang individu.

Maltby dan Day (2011) menyatakan celebrity worship
sebagai bentuk nyata dari sebuah rasa kagum dengan tingkat intensi
yang berlebihan. Selanjutnya McCutcheon, Lange dan Houran
(dalam khrisna destya, Prahara, 2022) menambahkan bahwa sebuah
keadaan dimana seorang individu memiliki obsesi dengan tokoh
selebriti idola adalah pengertian dari celebrity worship.

Menurut Griffiths (2013), celebrity worship syndrome adalah
sindrom kompulsif dan adiktif kepada selebriti atau segala sesuatu
yang berhubungan dengan artis, termasuk kehidupan privasinya.
Sindrom penyembahan Selebriti dipengaruhi oleh kebiasaan
menonton, mendengarkan, membaca dan belajar banyak tentang
kehidupan selebriti, yang mengarah pada empati, identifikasi, obsesi,
asosiasi dan adaptasi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Apakah ada hubungan antara celebrity worship syndrome
dengan perilaku imitasi pada usia dewasa awal penggemar drama
Korea ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan yang ingin
dicapai yaitu untuk mengetahui hubungan celebrity worship
syndrome dengan perilaku imitasi yang terjadi pada kalangan usia
dewasa awal penggemar drama Korea.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian

atau acuan dalam melakukan penelitian di masa mendatang dan
memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu
psikologi khususnya bidang psikologi sosial tentang hubungan
antara celebrity worship syndrome dengan perilaku imitasi pada
usia dewasa awal penggemar drama Korea.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Subjek Penelitian

Hasil Penelitian diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran diri terkait tingkat kecenderungan celebrity worship
dan perilaku imitasi. Menyadari adanya celebrity worship dan
perilaku imitasi dapat membantu dalam mengendalikan dan
mengelola perilaku tersebut sehingga dapat fokus untuk
mengembangkan soft skill dalam study.
Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
memberikan sosialisasi dan bimbingan  terhadap
mahasiswa/mahasiswi usia dewasa awal untuk dapat
mengelola perilaku celebrity worship sehingga tidak terjadi
atau tidak membentuk perilaku imitasi.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau
rujukan bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih
lanjut khususnya mengenai variabel celebrity worship dan
perilaku imitasi.



